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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam kemampuan siswa kelas XII B MA Persatuan 

Islam Kota Bandung dalam memahami teks Arab pada 

pembelajaran muthola’ah, baik sebelum maupun 

sesudah penerapan media permainan kartu susun, 

sekaligus mengidentifikasi tingkat peningkatan yang 

terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 25 siswa 

sebagai subjek melalui teknik total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan 

instrumen tes untuk mengukur kemampuan kognitif, 

serta observasi dan dokumentasi untuk melengkapi data 

proses pembelajaran. Analisis data dilakukan secara 

sistematis menggunakan perhitungan rata-rata, 

persentase, serta perbandingan hasil pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa berada pada kategori sangat rendah dengan nilai 

rata-rata 41,92, terutama pada aspek i’rab, kaidah 

kebahasaan, dan penguasaan kosakata. Setelah 

diterapkannya media permainan kartu susun, terjadi 

peningkatan nilai rata-rata menjadi 56,36. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, 

yang mengindikasikan adanya peningkatan yang 

signifikan secara empiris. Meskipun demikian, 

peningkatan tersebut belum mencapai tingkat optimal. 

Media kartu susun terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar siswa melalui aktivitas 

yang interaktif. Oleh karena itu, diperlukan integrasi 

dengan strategi pembelajaran lain agar peningkatan 

kemampuan analisis teks Arab dapat dicapai secara lebih 

maksimal dan berkelanjutan. 
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This study aims to comprehensively examine the ability 

of Grade XII B students at MA Persatuan Islam 

Bandung in understanding Arabic texts in muthola’ah 

learning, both before and after the implementation of a 

card-sorting game as an instructional medium, while 

also identifying the level of improvement achieved. The 

study employed a descriptive quantitative approach 
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involving 25 students as participants through a total 

sampling technique. Data were collected using test 

instruments to measure cognitive ability, as well as 

observation and documentation to support data on the 

learning process. Data analysis was conducted 

systematically using mean scores, percentages, and 

comparisons of pretest and posttest results. The findings 

indicate that the students’ initial ability was categorized 

as very low, with an average score of 41.92, particularly 

in aspects of i‘rab, grammatical rules, and vocabulary 

mastery. After the implementation of the card-sorting 

game, the average score increased to 56.36. The 

statistical test results showed a significance value of 

0.001, indicating a statistically significant improvement. 

However, the improvement has not yet reached an 

optimal level. The card-sorting game proved effective in 

enhancing student engagement and learning motivation 

through interactive activities. Therefore, it is necessary 

to integrate this medium with other instructional 

strategies to achieve more optimal and sustainable 

improvement in students’ Arabic text analysis skills. 

 

PENDAHULUAN 

rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis teks Arab. Pertama, metode 

pembelajaran yang masih didominasi pendekatan konvensional cenderung membuat 

siswa pasif dan kurang terlibat secara kognitif dalam memahami isi teks. (Mulyani & 

Sholeh, 2023) Kedua, keterbatasan media pembelajaran yang variatif menyebabkan 

proses belajar menjadi monoton sehingga menurunkan motivasi dan minat siswa dalam 

mendalami teks Arab yang kompleks. (Najwa Ammara Jauza & Meyniar Albina, 2025) 

Ketiga, rendahnya kemampuan analisis siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya latihan 

yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti mengidentifikasi struktur 

kalimat, makna kontekstual, dan hubungan antar gagasan dalam teks. Permasalahan-

permasalahan ini menunjukkan perlunya inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan sekaligus kemampuan analitis 

siswa. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media pembelajaran 

dalam meningkatkan keterampilan bahasa. Studi pertama, The Impact of Game-Based 

Learning on Motivation and Achievement in Mathematics Education: A Systematic 

Review (2020–2025) PPSDP International Journal of Education. (Marzuki dkk., 2025) 

Studi ini menegaskan bahwa game-based learning secara konsisten meningkatkan 

motivasi belajar melalui pengalaman belajar yang interaktif dan menarik. menunjukkan 

bahwa penggunaan media permainan edukatif dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa secara signifikan karena menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. Penelitian kedua, Implementasi permainan bongkar pasang dalam 

pengembangan aspek bahasa anak. (Fadlilah dkk., 2025) mengungkapkan bahwa media 

kartu dapat membantu siswa dalam memahami struktur bahasa melalui aktivitas 
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penyusunan yang melibatkan proses berpikir logis. Selanjutnya, penelitian ketiga, 

Pengembangan game multimedia interaktif untuk stimulasi perkembangan bahasa. 

(Asmara dkk., 2025) menemukan bahwa pembelajaran berbasis permainan mampu 

meningkatkan keterampilan analisis teks karena siswa dilibatkan secara aktif dalam 

memecahkan masalah bahasa.  

Selain itu, penelitian keempat, Indonesian Journal of Action Research menemukan 

bahwa penggunaan media kartu bergambar mampu meningkatkan penguasaan mufradat 

siswa secara signifikan melalui pendekatan tindakan kelas. Media ini membantu siswa 

memahami konsep bahasa secara konkret dan bertahap. (Anggraini, 2022) Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa penggunaan media visual dan manipulatif, seperti kartu 

susun, efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bahasa asing, termasuk bahasa 

Arab. Penelitian kelima, Is Educational Game Effective in Improving Critical Thinking 

Skills? Jurnal Prima Edukasia, juga menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

dengan bantuan media permainan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menganalisis teks. (Fitriyadi & Wuryandani, 2021) Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada peningkatan motivasi atau pemahaman 

dasar bahasa, dan belum secara spesifik mengkaji kemampuan analisis teks Arab dalam 

konteks pembelajaran Muthola’ah di tingkat madrasah aliyah. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu 

diisi, yaitu kurangnya penelitian yang secara khusus mengintegrasikan media permainan 

kartu susun dalam pembelajaran Muthola’ah untuk meningkatkan kemampuan analisis 

teks Arab siswa kelas XII. Selain itu, penelitian sebelumnya belum banyak dilakukan 

pada konteks institusi tertentu seperti MA Persatuan Islam Kota Bandung, yang 

memiliki karakteristik kurikulum dan siswa yang khas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang lebih kontekstual dan terfokus pada pengembangan kemampuan analisis 

melalui media yang inovatif. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan media permainan 

kartu susun sebagai alat bantu pembelajaran yang dirancang khusus untuk melatih 

kemampuan analisis teks Arab. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga sebagai alat pedagogis yang mendorong siswa untuk menyusun, 

mengidentifikasi, dan memahami struktur teks secara aktif. Selain itu, penelitian ini 

mengkombinasikan pendekatan permainan dengan evaluasi pembelajaran Muthola’ah, 

sehingga memberikan kontribusi baru dalam strategi pembelajaran bahasa Arab di 

tingkat madrasah aliyah. 

Adapun dampak yang diharapkan dari penelitian ini adalah meningkatnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis teks Arab secara lebih sistematis dan mendalam. 

Selain itu, penggunaan media permainan kartu susun diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Secara lebih luas, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan Islam. 
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METODE  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif-deskriptif yang berfokus 

pada pengukuran kemampuan siswa dalam menganalisis teks Arab setelah penggunaan 

media permainan kartu susun dalam pembelajaran Muthola’ah. (Nur Fahmawati dkk., 

2025) Data yang dikumpulkan berupa skor hasil evaluasi pembelajaran yang 

mencerminkan tingkat kemampuan analisis siswa, seperti kemampuan memahami 

makna teks, mengidentifikasi struktur kalimat, serta menentukan hubungan antar 

gagasan dalam teks Arab. (N. Hidayah & Mulyani, 2021) Selain itu, data pendukung 

berupa hasil observasi aktivitas belajar siswa selama penggunaan media juga 

dikonversikan ke dalam bentuk angka untuk memperkuat analisis deskriptif. (K dkk., 

2025) Dengan demikian, data yang diperoleh bersifat numerik dan dapat diolah untuk 

menggambarkan tingkat pencapaian siswa secara objektif. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII B MA Persatuan Islam 

Kota Bandung yang berjumlah 25 orang. Seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan 

sebagai subjek penelitian tanpa menggunakan teknik sampling, karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan populasi terbatas (total sampling). (Hasfiana dkk., 2026) 

Pemilihan kelas XII B didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas ini sedang mengikuti 

pembelajaran Muthola’ah dan memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan 

analisis teks Arab. Selain itu, karakteristik siswa yang beragam dalam hal kemampuan 

akademik menjadi dasar penting untuk menguji efektivitas media permainan kartu 

susun dalam meningkatkan kemampuan analisis secara menyeluruh. (Samuel & 

Merkebu, 2026) 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu tes, 

observasi, dan dokumentasi. (Sumarni & Amin, 2021) Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menganalisis teks Arab sebelum dan sesudah penggunaan 

media permainan kartu susun. (Espinoza Salfate dkk., 2023) Bentuk tes berupa soal 

evaluasi yang dirancang sesuai dengan indikator kemampuan analisis, seperti 

memahami isi teks, menentukan ide pokok, dan menguraikan struktur kalimat. (Paino 

dkk., 2024) Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mencatat tingkat 

keaktifan dan keterlibatan siswa dalam menggunakan media permainan kartu susun. 

(Umi Khotijah & Nisa Syuhda, 2021) Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data pendukung berupa daftar nilai, foto kegiatan, serta catatan proses 

pembelajaran yang relevan dengan penelitian. (Nunung Suryana Jamin dkk., 2025) 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan 

cara menghitung nilai rata-rata (mean), persentase, dan distribusi frekuensi dari hasil tes 

siswa. (Erdani dkk., 2025) Data yang diperoleh kemudian dibandingkan antara sebelum 

dan sesudah penerapan media permainan kartu susun untuk melihat adanya peningkatan 

kemampuan analisis teks Arab. (Damayanti & Zakaria, 2025) Selain itu, hasil observasi 

dianalisis dengan mengubah skor aktivitas siswa ke dalam bentuk persentase untuk 

menggambarkan tingkat partisipasi selama pembelajaran. (Puzi Agus Noor Lindawali, 

2023) Hasil analisis tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi 
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deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penggunaan 

media permainan kartu susun dalam pembelajaran Muthola’ah. (Hartini, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kemampuan Analisis Siswa Dalam Menganalisis Teks Arab Sebelum 

Menggunakan Media Kartu Susun 

Hasil penelitian mengenai kemampuan siswa kelas XII B MA Persatuan Islam 

Kota Bandung dalam menganalisis teks Arab pada mata pelajaran muthola’ah sebelum 

penggunaan media permainan kartu susun menunjukkan kondisi yang masih jauh dari 

harapan. (Ma’ruf & Mathoriyah, 2024) Data diperoleh melalui pelaksanaan pretest yang 

dirancang untuk mengukur tingkat kemampuan awal siswa dalam berbagai indikator 

analisis teks Arab, seperti analisis i’rab, melengkapi kalimat, analisis kaidah, 

penerjemahan kosakata, serta perbaikan kosakata yang salah. (Amalia & Irawan, 2021) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh gambaran empiris bahwa kemampuan 

awal siswa cenderung rendah dan belum memenuhi standar kompetensi yang 

diharapkan dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis analisis teks. (Lutfiani dkk., 

2025) 

Secara kuantitatif, nilai rata-rata (mean) hasil pretest siswa kelas XII B adalah 

sebesar 41,92 dari skor maksimal 100. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan siswa berada pada kategori “sangat rendah” berdasarkan kriteria 

interpretasi nilai yang digunakan dalam penelitian ini, yakni rentang 0–49 dikategorikan 

sangat rendah. (Marta dkk., 2021) Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami struktur bahasa Arab secara mendalam, 

khususnya dalam konteks analisis teks muthola’ah yang menuntut keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. (Sholekhah dkk., 2026) 

Apabila ditinjau lebih rinci berdasarkan indikator, kemampuan siswa dalam 

analisis i’rab hanya mencapai rata-rata sekitar 40,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mampu mengidentifikasi fungsi gramatikal kata dalam 

kalimat secara tepat. (Hum, 2023) Padahal, penguasaan i’rab merupakan fondasi utama 

dalam memahami makna teks Arab secara komprehensif. (Wahyudi dkk., 2020) 

Selanjutnya, pada indikator melengkapi kalimat, siswa menunjukkan hasil yang relatif 

lebih baik dengan persentase sebesar 64%, meskipun masih tergolong belum optimal. 

(Ni’mah, 2021) Pada indikator analisis kaidah dan penerjemahan kosakata, masing-

masing hanya mencapai 44%, yang mengindikasikan lemahnya pemahaman siswa 

terhadap struktur nahwu dan sharaf serta keterbatasan perbendaharaan kosakata. (Utama 

dkk., 2022) Adapun pada indikator perbaikan kosakata yang salah, hasilnya sangat 

rendah, yakni hanya sekitar 6%, yang menunjukkan bahwa siswa belum memiliki 

sensitivitas linguistik dalam mengidentifikasi kesalahan bahasa. (F. Hidayah, 2022) 

Distribusi nilai individu siswa juga memperkuat temuan tersebut. Dari 25 siswa 

yang menjadi subjek penelitian, terdapat variasi nilai yang cukup signifikan, mulai dari 

nilai terendah sebesar 9 hingga nilai tertinggi sebesar 78. Namun demikian, mayoritas 

siswa memperoleh nilai di bawah 60, yang menandakan bahwa sebagian besar belum 

mencapai batas ketuntasan minimal. (Rizqi, 2021) Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan kemampuan antar siswa, sekaligus menegaskan bahwa pembelajaran yang 

berlangsung sebelumnya belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara 

merata. (Yulisnawati, 2025) 

Secara pedagogis, rendahnya kemampuan awal siswa dalam menganalisis teks 

Arab dapat disebabkan oleh beberapa faktor. (Rizka & Ammar, 2024) Pertama, 



Jurnal Pendidikan Inklusif – Vol. 10 No. 5 (Mei, 2026) 

 

Jurnal Pendidikan Inklusif | 75 

 

pendekatan pembelajaran yang digunakan cenderung masih bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. (Zhang dkk., 2024) Kedua, minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk memahami 

materi secara mendalam. (Laelatul Munawaroh dkk., 2023) Ketiga, kompleksitas 

struktur bahasa Arab yang melibatkan aspek morfologi dan sintaksis menjadi tantangan 

tersendiri bagi siswa, terutama jika tidak didukung oleh strategi pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual. (Fitanti dkk., 2025) 

Selain itu, rendahnya hasil pada indikator analisis i’rab dan kaidah menunjukkan 

bahwa pembelajaran sebelumnya belum sepenuhnya berhasil dalam mengembangkan 

kompetensi gramatikal siswa. (Septiani & Asyrofi, 2023) Dalam teori pembelajaran 

bahasa, penguasaan struktur bahasa merupakan prasyarat penting untuk memahami 

makna teks secara utuh. (Rizqi, 2021) Ketika siswa belum menguasai aspek ini, maka 

kemampuan mereka dalam menganalisis teks akan terhambat. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab, memerlukan 

integrasi antara penguasaan kaidah dan praktik penggunaan bahasa secara langsung. 

(Jailani dkk., 2021) 

Dari perspektif kognitif, hasil pretest yang rendah juga mengindikasikan bahwa 

kemampuan berpikir analitis siswa belum berkembang secara optimal. (Kafahulloh, 

2024) Analisis teks Arab tidak hanya menuntut pemahaman literal, tetapi juga 

kemampuan untuk menghubungkan struktur bahasa dengan makna kontekstual. 

(Maesaroh & Riyadi, 2025) Rendahnya capaian pada indikator perbaikan kosakata yang 

salah menunjukkan bahwa siswa belum mampu melakukan evaluasi terhadap 

penggunaan bahasa, yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(higher-order thinking skills/HOTS). (Izzah & Fauji, 2023) 

Lebih lanjut, kondisi ini mencerminkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang hanya 

mengandalkan metode ceramah dan latihan tertulis cenderung tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan analisis siswa. (Dafid Fajar Hidayat, 2022) Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara 

aktif, sekaligus membantu mereka memahami konsep bahasa secara lebih konkret dan 

menyenangkan. 

Dengan demikian, hasil penelitian pada tahap awal ini memberikan gambaran 

yang jelas mengenai kondisi kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media permainan kartu susun. Temuan ini menjadi dasar penting untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi yang akan dilakukan, sekaligus sebagai pijakan 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. Secara 

keseluruhan, rendahnya kemampuan awal siswa menegaskan bahwa pembelajaran 

muthola’ah masih memerlukan pengembangan metode dan media yang lebih efektif 

guna meningkatkan kualitas pemahaman dan kemampuan analisis teks Arab di kalangan 

siswa. 

b. Kemampuan Analisis Siswa Dalam Menganalisis Teks Arab Setelah 

Menggunakan Media Kartu Susun 

Pada bagian ini adalah hasil yang menunjukan bahwa kemampuan siswa kelas XII 

B MA Persatuan Islam Kota Bandung dalam menganalisis teks Arab pada mata 

pelajaran muthola’ah setelah penggunaan media permainan kartu susun. Berdasarkan 

data empiris yang diperoleh melalui pretest dan posttest, terlihat adanya perubahan 

kemampuan siswa meskipun peningkatannya tergolong moderat. Sebelum perlakuan 
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diberikan, kemampuan awal siswa dalam menganalisis teks Arab berada pada kategori 

sangat rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 41,92 dari skor 

maksimal 100 . Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami struktur bahasa, terutama dalam aspek analisis 

i’rab, pemahaman kaidah, serta penerjemahan kosakata.(Arif Widodo & Syafiq, 2023) 

Secara lebih rinci, kemampuan siswa sebelum penggunaan media permainan kartu 

susun menunjukkan variasi pada beberapa indikator. Pada aspek analisis i’rab, 

persentase capaian siswa hanya mencapai sekitar 40,6%. Sementara itu, pada 

kemampuan melengkapi kalimat, siswa menunjukkan hasil yang relatif lebih baik 

dengan capaian sebesar 64%. Namun, pada aspek analisis kaidah dan terjemahan 

kosakata, rata-rata capaian hanya berada pada kisaran 44%, bahkan pada kemampuan 

memperbaiki kosakata yang salah, capaian siswa sangat rendah yaitu sekitar 6% . Data 

ini menegaskan bahwa sebelum intervensi, kemampuan analisis teks Arab siswa masih 

belum berkembang secara optimal dan cenderung terfragmentasi antar indikator. 

(Asbarin dkk., 2024) 

Setelah penerapan permainan kartu susun sebagai media pembelajaran, terjadi 

peningkatan pada kemampuan siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

meningkat menjadi 56,36 . Peningkatan ini mengindikasikan adanya perubahan positif 

dalam kemampuan analisis teks Arab, meskipun secara kategorisasi masih berada pada 

tingkat rendah. (Tichlova dkk., 2021) Dengan demikian, penggunaan media permainan 

kartu susun memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi belum 

mampu mendorong siswa mencapai kategori kompetensi yang lebih tinggi. 

Analisis lebih lanjut terhadap data perbandingan antara pretest dan posttest 

menunjukkan adanya selisih nilai yang cukup signifikan pada sebagian siswa. Hal ini 

diperkuat dengan hasil uji statistik menggunakan uji t (paired sample test) yang 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 . Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan media permainan kartu susun. Temuan ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan memiliki pengaruh nyata terhadap 

peningkatan kemampuan analisis teks Arab siswa. (Suryadarma dkk., 2023) 

Meskipun demikian, peningkatan yang terjadi tidak tergolong tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai gain yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan dalam kategori rendah hingga sedang. (Moch Farkhan Yuangga Al Farisi 

dkk., 2025) Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun media permainan kartu susun 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, namun belum sepenuhnya mampu 

mengatasi kompleksitas pembelajaran analisis teks Arab yang memerlukan penguasaan 

mendalam terhadap struktur bahasa, kosakata, dan konteks wacana. 

Dalam perspektif pembahasan, penggunaan permainan kartu susun dapat dipahami 

sebagai strategi pembelajaran berbasis aktivitas (active learning) yang menekankan 

keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. (Arbanginah, 2024) 

Media ini mendorong siswa untuk berinteraksi, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam 

menyusun struktur teks Arab secara sistematis. (Abidin, 2023) Secara teoretis, 

pendekatan ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. (Teguh 

Handoyo & Ani Ani, 2025) 

Selain itu, permainan kartu susun juga berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. (Anggraeni dkk., 2025) Dengan adanya unsur permainan, proses 
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pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. (Nurlaila dkk., 2025) Hal ini 

penting dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, yang seringkali dianggap sulit oleh 

siswa karena kompleksitas tata bahasa dan perbedaan struktur dengan bahasa ibu. (Fitri 

Sukmarini dkk., 2021) Dengan demikian, media ini mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

terlibat dalam aktivitas analisis teks. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam implementasi media 

permainan kartu susun. Pertama, penggunaan media ini memerlukan waktu yang relatif 

lebih lama dalam tahap persiapan dan pelaksanaan. (Najilah & Islami, 2025) Guru harus 

menyiapkan kartu-kartu yang sesuai dengan materi serta mengatur strategi pembelajaran 

yang efektif. Kedua, keterbatasan waktu pembelajaran di kelas menjadi hambatan dalam 

mengoptimalkan penggunaan media ini, karena sebagian waktu tersita untuk distribusi 

dan pengelolaan kartu. (Murtiningsih dkk., 2022) Ketiga, tidak semua siswa dapat 

langsung beradaptasi dengan metode pembelajaran berbasis permainan, sehingga 

diperlukan pendampingan yang intensif dari guru. (Rosarian & Dirgantoro, 2020) 

Selain faktor teknis, peningkatan yang belum optimal juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal siswa, seperti perbedaan kemampuan dasar bahasa Arab, motivasi 

belajar, serta tingkat konsentrasi. (Dudung Hamdun & Nurul Islam, 2023) Oleh karena 

itu, penggunaan media permainan kartu susun sebaiknya dipadukan dengan strategi 

pembelajaran lain yang lebih komprehensif, seperti pendekatan berbasis teks, latihan 

terstruktur, serta penggunaan teknologi pembelajaran digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

permainan kartu susun memiliki efektivitas dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menganalisis teks Arab pada mata pelajaran muthola’ah. Meskipun 

peningkatannya belum signifikan secara kategori, namun secara statistik terbukti 

memberikan pengaruh positif. Dengan pengembangan lebih lanjut dan integrasi dengan 

metode pembelajaran lain, media ini berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam keterampilan 

analisis teks. 

c. Peningkatan Kemampuan Analisis Siswa Dalam Menganalisis Teks Arab 

Setelah Menggunakan Media Kartu Susun 

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya perubahan yang cukup jelas pada 

kemampuan siswa kelas XII B MA Persatuan Islam Kota Bandung dalam menganalisis 

teks Arab pada pembelajaran muthola’ah setelah diterapkannya media permainan kartu 

susun. Temuan ini tidak muncul secara kebetulan, melainkan didasarkan pada data 

empiris yang diperoleh melalui pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. 

Penggunaan pretest memberikan gambaran awal mengenai kondisi kemampuan siswa 

yang masih terbatas, terutama dalam aspek memahami isi teks, mengidentifikasi ide 

pokok, serta menguraikan struktur kalimat bahasa Arab. Sementara itu, posttest 

berfungsi untuk mengukur perkembangan kemampuan setelah siswa terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran berbasis permainan tersebut. 

Secara deskriptif, peningkatan ini tampak dari adanya kenaikan nilai rata-rata 

kelas yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami perbaikan 

kemampuan. (Han & Zhao, 2022) Distribusi nilai juga memperlihatkan pergeseran dari 

kategori rendah menuju kategori yang lebih baik, yang menandakan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berdampak pada sebagian kecil siswa, tetapi juga merata pada 

kelompok yang lebih luas. (Al-Rsa’ı dkk., 2020) Selain itu, peningkatan persentase 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan menunjukkan bahwa media permainan kartu 
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susun mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam memahami teks. (Karjanto & Acelajado, 2022) 

Dari sudut pandang inferensial, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan 

antara nilai pretest dan posttest bersifat signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perubahan yang terjadi bukan sekadar fluktuasi biasa, melainkan merupakan dampak 

dari penerapan media pembelajaran yang digunakan. (Imansyah, 2021) Dengan kata 

lain, media permainan kartu susun memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kemampuan analisis teks Arab siswa. Aktivitas menyusun kartu secara kolaboratif 

memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pemahaman secara bertahap, sekaligus 

melatih kemampuan berpikir analitis melalui proses menghubungkan unsur-unsur teks. 

(Wahyuningsih dkk., 2021) 

Meskipun demikian, peningkatan yang terjadi belum mencapai tingkat yang 

optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media permainan kartu susun efektif 

sebagai stimulus awal, masih diperlukan strategi pembelajaran tambahan untuk 

memperdalam kemampuan analisis siswa. (Ghelfenstein-Ferreira dkk., 2021) Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menegaskan efektivitas media yang 

digunakan, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan pendekatan 

pembelajaran yang lebih komprehensif dalam meningkatkan kemampuan analisis teks 

Arab secara berkelanjutan. 

Pada tahap awal, peneliti melakukan pretest untuk mengukur kemampuan dasar 

siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan permainan kartu susun. Hasil 

pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 41,92 dari skor maksimal 100 . 

Nilai ini berada pada kategori “rendah sekali” berdasarkan standar interpretasi yang 

digunakan dalam penelitian. Secara rinci, kemampuan siswa dalam beberapa indikator 

seperti analisis i’rab, pemahaman kaidah, penerjemahan kosakata, dan perbaikan 

kesalahan bahasa masih tergolong lemah. (Nurul Fahmi, 2021) Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran konvensional sebelumnya belum mampu mendorong siswa untuk 

berpikir analitis secara optimal dalam memahami teks Arab. 

Setelah dilakukan perlakuan menggunakan media permainan kartu susun, peneliti 

melaksanakan posttest untuk mengukur perubahan kemampuan siswa. Hasil posttest 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 56,36 . Meskipun nilai ini masih 

berada dalam kategori “rendah”, namun terjadi peningkatan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan kondisi awal. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa media 

permainan kartu susun memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan analisis siswa, 

khususnya dalam memahami struktur dan makna teks Arab. (Hestiyani, 2020) 

Untuk memperjelas perbandingan hasil pretest dan posttest, berikut bagan 

sederhana berdasarkan data penelitian: 

Bagan Perbandingan Nilai Rata-rata 

 

Pretest : 41,92  ████████████████ 

Posttest  : 56,36  ██████████████████████ 

Selain itu, analisis lebih lanjut dilakukan menggunakan perhitungan N-Gain untuk 

mengetahui tingkat peningkatan kemampuan siswa. Berdasarkan data yang tersedia, 

nilai N-Gain bervariasi pada setiap siswa, namun secara umum menunjukkan adanya 

peningkatan meskipun dalam kategori rendah hingga sedang . Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak semua siswa mengalami peningkatan yang sama, tetapi secara keseluruhan 

terdapat tren positif. 
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Dalam pengujian statistik, peneliti menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 . Hal ini memungkinkan penggunaan uji t (paired sample t-test) untuk 

menguji hipotesis penelitian. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 . Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah penggunaan permainan kartu susun. 

Secara substantif, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori 

pembelajaran aktif (active learning) dan konstruktivisme. Permainan kartu susun 

mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui 

aktivitas menyusun, mencocokkan, dan menganalisis elemen bahasa. Aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka membangun 

pemahaman secara mandiri. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi bersifat 

pasif, melainkan interaktif dan kolaboratif. 

Dari segi pedagogis, penggunaan media permainan kartu susun memberikan 

beberapa kontribusi penting. Pertama, media ini mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kedua, 

permainan ini membantu siswa memahami struktur kalimat Arab secara lebih konkret, 

terutama dalam aspek i’rab dan susunan kalimat. Ketiga, interaksi antar siswa dalam 

permainan memperkuat aspek sosial dalam pembelajaran yang turut mendukung 

pemahaman materi. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan yang 

terjadi masih tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan adanya beberapa kendala 

dalam implementasi media pembelajaran. Berdasarkan data penelitian, salah satu 

kendala utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang membuat proses 

penggunaan kartu susun menjadi kurang optimal . Selain itu, persiapan media yang 

cukup kompleks serta potensi distraksi siswa selama permainan juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Secara kritis, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan kartu susun 

belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan kemampuan analisis siswa, tetapi memiliki 

potensi yang signifikan jika dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pendukung seperti pengelolaan waktu yang lebih efektif, integrasi dengan 

metode pembelajaran lain, serta peningkatan kualitas desain media agar lebih terstruktur 

dan sistematis. 

Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis permainan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa. Namun, 

penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan analisis teks Arab tidak hanya bergantung pada media, tetapi 

juga pada bagaimana media tersebut diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan permainan kartu susun 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam 

menganalisis teks Arab, meskipun peningkatannya masih dalam kategori rendah. Hasil 

ini menjadi dasar penting bagi pengembangan inovasi pembelajaran bahasa Arab yang 

lebih efektif, adaptif, dan berbasis kebutuhan siswa di masa mendatang. 



Penggunaan Media Permainan Kartu Susun Untuk Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam 

Menganalisis Teks Arab Dalam Evaluasi Pembelajaran Muthola’ah 

80 | Jurnal Pendidikan Inklusif 

 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan awal siswa kelas XII B dalam menganalisis teks Arab tergolong 

sangat rendah, dengan rata-rata pretest 41,92. Kelemahan terlihat pada analisis i’rab 

(40,6%), kaidah dan terjemahan (44%), serta perbaikan kosakata (6%), meskipun 

melengkapi kalimat relatif lebih baik (64%). Kondisi ini menunjukkan keterbatasan 

penguasaan struktur bahasa, kosakata, dan kemampuan berpikir analitis. Faktor 

penyebab meliputi pembelajaran yang masih berpusat pada guru, minimnya media 

inovatif, serta kompleksitas bahasa Arab. Setelah penggunaan permainan kartu susun, 

rata-rata nilai meningkat menjadi 56,36. Uji t menunjukkan signifikansi 0,001 (<0,05), 

menandakan adanya peningkatan yang bermakna. Media ini mendorong keterlibatan 

aktif, interaksi, dan motivasi belajar. Namun, peningkatan masih tergolong rendah 

dengan gain terbatas. Kendala utama meliputi keterbatasan waktu, persiapan media, dan 

variasi kemampuan siswa. 

Secara keseluruhan, permainan kartu susun efektif meningkatkan kemampuan 

analisis teks Arab, tetapi perlu dikombinasikan dengan strategi lain agar hasilnya lebih 

optimal. 
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